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ABSTRAK 

 

PENGARUH SELF-CONFIDENCE TERHADAP PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

WALIMATUS SHOLEHAH 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-confidence terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang 

terdistribusi dalam 11 kelas. Sampel penelitian dipilih dengan teknik cluster 

random sampling dan terpilihlah siswa kelas VIII-8. Data penelitian berupa data 

kuantitatif, yaitu berupa skor self-confidence siswa yang diperoleh dari pengisian 

angket self-confidence dan tes uraian pemahaman konsep matematis pada materi 

Lingkaran. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi 

linear sederhana. Kesimpulan dari penelitian ini adalah self-confidence memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap pemahaman konsep matematis siswa, 

artinya semakin tinggi self-confidence siswa maka pemahaman konsep matematis 

siswa juga akan semakin tinggi. 
 
 
Kata kunci: pemahaman konsep matematis, pengaruh, self-confidence.



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF SELF-CONFIDENCE ON STUDENTS’ 

UNDERSTANDING OF MATHEMATICAL CONCEPT 

(Study on VIII Grade Students of SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

Even Semester of 2024/2025 Academic Year) 

 

 

By  

 

WALIMATUS SHOLEHAH 

 

 

 

This study aims to determine the effect of self-confidence on students’ 

understanding of mathematical concepts. The population of the study consisted of 

all eighth-grade students at SMP Negeri 10 Bandar Lampung in the second 

semester of the 2024/2025 academic year, which was distributed across 11 classes. 

The sample was selected using cluster random sampling, resulting in class VIII-8 

being chosen as the research sample. The data collected in this study were 

quantitative, consisting of students' self-confidence scores obtained from a self-

confidence questionnaire and scores from an essay test on mathematical concept 

understanding in the topic of Circles. The data were analyzed using simple linear 

regression. The conclusion of the study indicates that self-confidence has a 

significant positive effect on students' understanding of mathematical concepts, 

meaning that the higher the students’ self-confidence, the better their understanding 

of mathematical concepts. 

 
Keywords: influence, self-confidence, student understanding of mathematics 

concept.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan usaha terencana untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Melalui pendidikan, siswa diharapkan mampu memiliki spiritualitas keagamaan 

yang kuat, kemampuan mengendalikan diri, kecerdasan, perilaku yang terpuji, serta 

keterampilan yang berguna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara 

(UU RI No. 20 Tahun 2003). Sistem pendidikan nasional bertujuan utama untuk 

mengembangkan potensi, membentuk karakter, dan membangun peradaban bangsa 

yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan ini 

bertujuan menjadikan siswa sebagai individu yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

 

Untuk mewujudkan tujuan sistem pendidikan nasional, pemerintah menetapkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar ini mengatur bahwa 

proses pembelajaran harus fleksibel, bervariasi dan memenuhi prinsip-prinsip yang 

ditetapkan. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu dengan 

pembelajaran. Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 3, 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pada konteks ini, sekolah menjadi  

lingkungan belajar yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan. 

 

Pada pembelajaran di sekolah, salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di 

setiap jenjang pendidikan adalah matematika. Matematika merupakan salah satu 
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ilmu yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan 

menjadi dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. Menurut Sumarmo 

(2017), matematika adalah kegiatan kompleks yang melibatkan berbagai unsur, 

seperti guru, siswa, karakteristik matematika itu sendiri, serta situasi belajar yang 

berlangsung. Pembelajaran matematika berfungsi melatih siswa berpikir logis, 

rasional, kritis, serta mengembangkan kemampuan memahami konsep yang 

diajarkan. Dengan demikian, pendidikan matematika memiliki peran strategis 

dalam menciptakan pembelajaran aktif untuk mengembangkan potensi diri siswa. 

 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting, baik dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam membantu bidang lainnya. Oleh karena itu, pemahaman konsep 

matematika siswa perlu terus ditingkatkan (Gilang dkk, 2018). Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah, tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah agar siswa dapat memahami konsep-konsep matematika, menjelaskan 

hubungan antar-konsep, serta menerapkan konsep atau algoritma luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, pemahaman 

terhadap konsep matematika menjadi kemampuan dasar yang sangat penting. 

Kemampuan ini tidak hanya diperlukan untuk menyelesaikan persoalan matematika 

tetapi juga untuk menghadapi permasalahan nyata yang relevan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini disebabkan oleh sifat matematika yang terdiri dari materi-materi yang saling 

berkaitan. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada 

menghafal rumus, tetapi juga menekankan pemahaman yang mendalam terhadap 

konsep agar siswa mampu mengaplikasikan materi yang dipelajari (Novitasari, 

2016). Menurut Dian dkk. (2020), Pemahaman konsep merupakan langkah awal 

dalam memahami prinsip dan teori. Artinya, agar siswa dapat memahami prinsip 

dan teori, mereka perlu terlebih dahulu menguasai konsep-konsep yang menjadi 

dasarnya. 
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Meskipun konsep-konsep matematika telah diajarkan kepada siswa, kenyataannya 

banyak siswa di Indonesia belum menguasainya secara maksimal. Hal ini terlihat 

dari hasil survei PISA (Programme for International Student Assessment) yang 

diselenggarakan setiap tiga tahun sekali oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD). Pada tahun 2012, Indonesia menempati 

peringkat 64 dari 65 negara, pada 2015 peringkat 69 dari 72 negara, dan pada 2018 

peringkat 73 dari 79 negara (Tohir, 2019). Survei PISA menilai kemampuan siswa 

dalam menjawab soal-soal berstandar internasional yang tidak hanya menuntut 

penerapan konsep tetapi juga kemampuan mengaplikasikan konsep dalam berbagai 

situasi nyata (Silva dkk., 2013). Data ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

Indonesia dalam memahami konsep matematis masih berada pada tingkat yang 

rendah. 

 

Fakta lainnya dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional Matematika. Ujian Nasional 

adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah yang 

diselenggarakan oleh Pusat Penilaian Pendidikan, Depdiknas, di Indonesia. Berikut 

adalah rata-rata nilai Ujian Nasional Matematika SMP di Indonesia selama lima 

tahun terakhir.  

 

Tabel 1.1  Rata-Rata Nilai Ujian Nasional Matematika SMP di Indonesia 

Tahun 2020-2024 

 

No Tahun Nilai 

1 2020 60,94 

2 2021 39,33 

3 2022 34,46 

4 2023 37,53 

5 2024 37,53 

 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga ditemukan pada siswa di SMP 

Negeri 10 Bandar Lampung. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika 

kelas VIII pada 28 Agustus 2024, diketahui bahwa siswa cenderung terpaku pada 

contoh yang diberikan guru tanpa benar-benar memahami konsepnya. Hal ini 

menyebabkan siswa kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang 

diajarkan. Akibatnya, siswa menjadi pasif dalam pembelajaran dan kurang percaya 
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diri untuk mengerjakan soal secara mandiri. Ketika menghadapi kesulitan, siswa 

lebih sering menebak-nebak daripada mencari solusi yang tepat. Selain itu, siswa 

jarang bertanya kepada guru atau teman jika ada materi yang tidak dipahami. 

Akibatnya, mereka kesulitan mengkomunikasikan, menggunakan, dan memilih 

prosedur yang tepat dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

Pada proses pembelajaran, banyak yang beranggapan bahwa aspek yang perlu 

ditekankan hanya aspek kognitif. Padahal, aspek afektif juga memiliki peran 

penting yang tidak boleh diabaikan (Indriyanti dkk., 2018). Menurut Permendikbud 

No. 58 Tahun 2013 (Ibrahim, 2018), salah satu kompetensi afektif yang harus 

dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah self-confidence atau 

kepercayaan diri. Menurut Lautser (Ghufron dan Risnawita, 2014), self-confidence 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga 

tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak mereka, 

bersikap optimis, toleran, bertanggung jawab, dan merasa gembira dalam belajar. 

Kepercayaan diri adalah salah satu faktor internal yang sangat memengaruhi proses 

belajar siswa. Keberadaan self-confidence dalam pembelajaran sangat penting 

karena mendorong siswa untuk yakin pada kemampuan mereka dalam menghadapi 

tantangan. Siswa yang percaya diri akan memiliki motivasi untuk belajar, 

berprestasi, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta penalaran 

matematis. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara self-confidence dengan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

penalaran matematis. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah rasa percaya diri (self-confidence) juga mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya pengaruh self-confidence 

(kepercayaan diri) terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Apriliana (2018) 

menemukan bahwa siswa dengan self-confidence tinggi memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat 

self-confidence sedang dan rendah. Penelitian lain oleh Anisyak dan Nur (2019) 

juga menunjukkan bahwa self-confidence secara signifikan memengaruhi 
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kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, tidak hanya 

diperlukan pengembangan kecerdasan intelektual, tetapi juga perlu memperhatikan 

aspek rasa percaya diri (self-confidence) dalam proses pembelajaran. Dari 

penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh self-confidence terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa, termasuk melihat seberapa besar pengaruh 

kepercayaan diri (self-confidence) terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah self-confidence berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah self-confidence siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan memberikan 

sumbangan pemikiran dalam pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan 

dengan self-confidence dan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pengaruh 

self-confidence terhadap pemahaman konsep matematis siswa dan adapat 

menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan self-confidence dan pemahaman konsep matematis siswa.



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu “pemahaman” dan “konsep”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pemahaman” diartikan sebagai proses, 

cara, tindakan untuk memahami atau menjelaskan sesuatu. Febriyanto dkk., (2018) 

menjelaskan bahwa pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti 

sesuatu setelah hal tersebut diketahui dan diingat, sehingga ia dapat memberikan 

gambaran, contoh atau penjelasan yang lebih luas dan memadai atas apa yang telah 

diketahuinya. Selain itu, orang yang memahami suatu konsep juga mampu 

mengkomunikasikan pemahamannya kepada orang lain. Sementara itu, konsep 

adalah sesuatu yang tergambar dalam pikiran, berupa pemikiran, gagasan, atau 

spengertian (Febriyanto dkk., 2018). Arnidha (2017) menyatakan bahwa konsep 

adalah representasi intelektual abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan objek atau kejadian ke dalam contoh 

atau bukan contoh dari ide tersebut. 

  

Sanjaya (Effendi, 2017) menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah materi pelajaran. Pemahaman ini 

bukan hanya sebatas mengetahui atau mengingat konsep yang dipelajari, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk menyampaikan kembali dalam bentuk yang lebih 

mudah dipahami, memberikan interpretasi terhadap data, dan mengaplikasikan 

konsep sesuai dengan struktur pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Sementara 

itu, Noer (2019) menjelaskan bahawa pemahaman konsep mengharuskan siswa 
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untuk mampu memahami konsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta dapat 

menjelaskan dengan kata-kata sendiri tanpa mengubah maknanya.  

 

Berdasarkan pengertian tersebut, kemampuan pemahaman konsep dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami, 

menginterpretasikan, dan mengaplikasikan suatu gagasan atau ide secara 

mendalam. Kemampuan ini melibatkan proses memahami informasi, memberikan 

gambaran atau contoh, mengomunikasikan konsep kepada orang lain, serta 

mengelompokkan objek atau kejadian ke dalam kategori tertentu. 

 

Septian dan Ramadhanty (2020) menyatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika merupakan tujuan penting dalam mendukung kemampuan berpikir 

untuk menyelesaikan permasalahan, baik yang berkaitan dengan matematika 

maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Komariyah dkk., 

(2018) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika sangat penting karena memungkinkan siswa untuk menyelesaikan 

masalah dan menerapkan matematika dalam berbagai situasi. Menurut Istikomah 

dan Jana (2018), siswa dikatakan memiliki pemahaman matematis apabila mampu 

mendefinisikan dan mengidentifikasi konsep matematika, serta memberikan contoh 

atau bukan contoh dari konsep tersebut. 

 

Untuk mengukur pemahaman konsep matematis diperlukan alat ukur atau indikator 

yang berfungsi sebagai pedoman pengukuran yang tepat. Menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), terdapat tujuh indikator yang menunjukkan 

pemahaman konsep siswa, yaitu : 

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan siswa dalam 

menyampaikan kembali apa yang telah dipelajari atau dikomunikasikan 

kepadanya. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, yaitu kemampuan siswa dalam mengategorikan objek berdasarkan 

sifat yang sesuai dalam konsep tersebut. 
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3. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, yaitu kemampuan siswa untuk 

membedakan dan memberikan contoh yang termasuk dan tidak termasuk dalam 

suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, yaitu 

kemampuan siswa untuk menyampaikan konsep matematika dalam bentuk 

seperti gambar, tabel, grafik, atau kalimat matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, yaitu kemampuan 

memahami hubungan antara syarat yang diperlukan dan cukup dalam suatu 

pernyataan matematis. 

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, yaitu 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan prosedur yang tepat. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, yaitu 

kemampuan siswa menggunakan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan 

masalah sesuai langkah-langkah yang benar. 

 

Heruman (Noviyana, 2017) juga mengemukakan indikator pemahaman konsep 

matematis, yang meliputi: (a) Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah 

dipelajari; (b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut; (c) Menerapkan konsep secara 

algoritma; (d) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari; (e) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematika; 

(f) Mengaitkan berbagai konsep matematika; (g) Mengembangkan syarat perlu dan 

suatu konsep. 

 

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, penelitian ini akan menggunakan tujuh 

indikator utama, yaitu : 1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu, 3) memberikan contoh dan non-contoh dari 

konsep, 4) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, 5) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Indikator-indikator 

ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menentukan tingkat pemahaman konsep 

yang dikuasai oleh siswa, 6) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep, dan 7) menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 
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2. Self-Confidence 

 

Self-confidence (kepercayaan diri) adalah sikap individu yang memberikan 

motivasi untuk mencapai keberhasilan dalam memecahkan masalah (Dini dkk., 

2018). Martyanti (dalam Nurkholifah dkk., 2018) menjelaskan bahwa self-

confidence adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

menyelesaikan masalah dengan hasil terbaik dan memberikan dampak positif bagi 

orang lain. Menurut Aminah dkk. (2017), self-confidence adalah perasaan yakin 

yang membuat seseorang mampu menilai dan menerima kemampuan dirinya secara 

utuh, bertindak sesuai harapan, serta dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. 

Sejalan dengan itu, Fadilla (2016) mengungkapkan bahwa self-confidence adalah 

keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan.  

 

Berdasarkan TIMSS, self-confidence dalam konteks matematika mencakup 

keyakinan atas kemampuan matematika, kemampuan belajar cepat, sikap pantang 

menyerah, dan kemampuan berpikir realistis (Ramdan dkk., 2018). Kepercayaan 

diri sangat berperan dalam meningkatkan motivasi dan keberhasilan siswa dalam 

belajar matematika, mendorong mereka untuk memahami, mencari, dan berusaha 

menemukan solusi atas masalah matematika yang mereka hadapi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa self-confidence adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan dengan baik.  Berdasarkan pengertian tersebut, self-confidence atau 

kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang 

dimilikinya untuk menghadapi dan menyelesaikan permasalahan.  

 

Kepercayaan diri mencakup keyakinan atas kemampuan diri, penerimaan terhadap 

potensi yang ada, kemampuan bertindak sesuai harapan, serta kemampuan untuk 

memberikan dampak positif bagi orang lain dan lingkungan. Dalam konteks 

pendidikan, self-confidence juga mencakup keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya dalam belajar dan menyelesaikan masalah, seperti pada 

matematika, dengan sikap optimis, pantang menyerah, serta kemampuan berpikir 
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realistis. Kepercayaan diri mendukung motivasi dan kesuksesan dalam mencapai 

tujuan, baik akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

 

Untuk melihat apakah seseorang telah memiliki rasa percaya diri, diperlukan alat 

ukur berupa indikator-indikator tertentu. Menurut Kemendikbud (2015), indikator 

kepercayaan diri meliputi: (1) mengungkapkan pendapat atau melakukan aktivitas 

tanpa keraguan, (2) mampu mengambil keputusan dengan cepat, (3) tidak mudah 

menyerah, (4) tidak merasa canggung dalam bertindak, (5) berani melakukan 

presentasi di depan kelas, dan (6) berani menyampaikan pendapat, bertanya, atau 

menjawab pertanyaan. Sementara itu, Nurqolbiah (2016) menyebutkan indikator 

self-confidence meliputi: (1) percaya akan kemampuan yang dimiliki, (2) mandiri 

dalam mengambil keputusan dan tidak bergantung pada orang lain, (3) memandang 

keberhasilan atau kegagalan sebagai akibat dari usaha yang dilakukan, serta 

memiliki rasa optimis, tenang, dan pantang menyerah, (4) bersikap positif dalam 

menghadapi masalah, (5) pandai berkomunikasi dan menempatkan diri dalam 

berbagai situasi, dan (6) memiliki cara pandang yang objektif, rasional, dan 

realistis. 

 

Selanjutnya, Setyo dkk. (2020) dan Fauziah dkk. (2018) merumuskan indikator 

utama self-confidence sebagai: (a) percaya pada kemampuan diri sendiri, (b) 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, (c) memiliki konsep diri yang 

positif, dan (d) berani mengungkapkan pendapat. Lauster (dalam Hendriana dkk., 

2017) menambahkan indikator untuk menilai kepercayaan diri, yaitu: (1) percaya 

pada kemampuan sendiri, yakni keyakinan terhadap kemampuan individu untuk 

menghadapi dan mengevaluasi peristiwa yang terjadi; (2) bertindak mandiri dalam 

mengambil keputusan, yaitu kemampuan membuat keputusan secara mandiri tanpa 

bantuan atau keterlibatan orang lain; (3) memiliki konsep diri yang positif, yakni 

pandangan baik terhadap diri sendiri, termasuk kemampuan untuk melihat sisi 

positif dari kegagalan; dan (4) berani mengungkapkan pendapat, yaitu kemampuan 

untuk menyampaikan pikiran kepada orang lain secara bebas tanpa paksaan.  
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Berdasarkan uraian di atas, indikator self-confidence yang akan digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya: (1) percaya pada kemampuan sendiri, (2) bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan, (3) memiliki konsep diri yang positif, dan (4) 

berani mengungkapkan pendapat.  

 

3. Pengaruh  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah kekuatan yang 

berasal dari sesuatu (orang atau benda) yang dapat mempengaruhi pembentukan 

watak, keyakinan, dan tindakan seseorang. Sejalan dengan itu, Saraswati (2019) 

mengemukakan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat 

timbul dari suatu sesuatu, baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan perbuatan 

seseorang yang dapat memengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya. Sedangkan 

menurut Irma & Hartati (2019) pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang 

timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dalam hal ini, pengaruh lebih cenderung 

merujuk pada sesuatu yang dapat membawa perubahan positif dalam diri seseorang.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

merupakan kemampuan suatu variabel untuk mengubah, memengaruhi, atau 

memberikan dampak terhadap variabel lain. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Beberapa definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk menyatakan ulang 

suatu konsep, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah.  

2. Self-confidence atau kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi dan menyelesaikan 
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permasalahan. Indikator self-confidence untuk penelitian ini adalah percaya 

kepada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 

memiliki konsep diri yang positif, dan berani mengungkapkan pendapat. 

3. Pengaruh merupakan kemampuan suatu variabel untuk mengubah, 

memengaruhi, atau memberikan dampak terhadap variabel lain. Pengaruh yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah bahwa apabila siswa memiliki self-

confidence (kepercayaan diri) yang tinggi, maka siswa akan memperoleh nilai 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang tinggi pula. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh self-confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-confidence, dan variabel 

terikatnya adalah pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam dunia pendidikan dan 

menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. Pada proses pembelajaran, 

matematika melatih siswa untuk berpikir secara logis, rasional, kritis, serta 

mengembangkan kemampuan dalam memahami konsep yang diajarkan. Oleh 

karena itu, kemampuan pemahaman konsep matematis menjadi sangat penting agar 

siswa dapat memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar-konsep, 

serta mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. Kemampuan pemahaman konsep matematis juga termasuk ke 

salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa. 

 

Selain aspek kognitif, aspek afektif juga memiliki peran penting dalam 

pembelajaran matematika, salah satunya adalah self-confidence. Self-confidence 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan siswa belajar matematika karena 

mendorong interaksi yang baik di dalam kelas, sehingga membuat siswa lebih aktif 

dan meningkatkan motivasi belajar. Self-confidence juga menjadi pendorong utama 
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keberanian siswa untuk menghadapi tantangan dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep matematika. 

 

Self-confidence merupakan aspek penting dalam diri individu yang dapat 

diidentifikasi melalui beberapa indikator, yaitu: percaya pada kemampuan diri 

sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang 

positif, dan berani mengungkapkan pendapat. Keempat indikator ini mencerminkan 

sejauh mana seseorang mampu mengenali dan memanfaatkan potensinya dalam 

menghadapi berbagai situasi, termasuk dalam konteks pembelajaran. Setiap siswa 

memiliki tingkat self-confidence yang berbeda-beda, yang secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi. Perbedaan tingkat kepercayaan 

diri ini akan memengaruhi sikap dan cara siswa dalam belajar serta dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan akademik yang mereka hadapi. Siswa yang 

memiliki tingkat self-confidence rendah cenderung kurang yakin akan 

kemampuannya, sehingga sering merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal dan 

cenderung menghindari tantangan. Berbeda dengan siswa yang memiliki self-

confidence tinggi, mereka lebih percaya diri dalam menghadapi masalah, berusaha 

maksimal, dan lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang kompleks. 

Kemampuan mereka dalam mengklasifikasi, menghubungkan konsep, dan 

menerapkan algoritma juga lebih baik. Selain itu, siswa dengan kepercayaan diri 

tinggi lebih mampu memberikan contoh dan bukan contoh suatu konsep, serta 

menghubungkan berbagai konsep baik dalam maupun di luar matematika. 

Kepercayaan diri yang kuat dapat membantu siswa mengenali potensi dirinya dan 

merencanakan tujuan yang lebih realistis. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, siswa dengan self-confidence yang baik akan 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematisnya. Dengan demikian, self-confidence dapat dianggap sebagai salah satu 

faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami konsep 

matematis. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu : 

1. Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

2. Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa selain self-

confidence tidak diperhatikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara self-confidence 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada semester 

genap tahun pelajaran 2024/2025. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung yang berjumlah 350 siswa dan terbagi 

dalam 11 kelas yaitu kelas VIII-1 hingga VIII-11 yang memiliki kemampuan 

matematis yang hampir sama. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Sumatif 

Tengah Semester (STS) matematika siswa yang tercantum pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Data Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2024/2025 

 

No. Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata STS Matematika 

1. VIII-1 32 64,8 

2. VIII-2 32 62,2 

3. VIII-3 32 62,0 

4. VIII-4 32 69,0 

5. VIII-5 32 65,5 

6. VIII-6 32 66,4 

7. VIII-7 32 61,5 

8. VIII-8 31 67,4 

9. VIII-9 32 62,3 

10. VIII-10 31 68,5 

11. VIII-11 32 61,2 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung, 

memiliki kemampuan matematis yang relatif sama, sehingga dapat dilakukan 

pengambilan kelas secara acak. Oleh karena itu diambil satu kelas sebagai sampel 

dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik ini memilih sampel 

tidak dari populasi yang terdiri atas individu-individu, melainkan terdiri atas 
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kelompok-kelompok atau cluster (Margono, 2013). Terpilih kelas VIII-8 sebagai 

sampel penelitian yang terdiri dari 31 siswa. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu penelitian korelasi, karena penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan ada atau tidak ada hubungan antara self-confidence 

dengan pemahaman konsep matemastis siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025. 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 10 Bandar Lampung untuk 

melaksanakan penelitian pada tanggal 28 Agustus 2024. 

b. Memilik populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung yang berjumlah 350 siswa. 

c. Melakukan observasi pada tanggal 28 Agustus 2024 ke sekolah tujuan 

penelitian yaitu SMP Negeri 10 Bandar Lampung untuk mengetahui 

karakteristik populasi penelitian. 

d. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling 

sehingga terpilih kelas VIII-8 sebagai sampel penelitian. 

e. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu Lingkaran 

f. Menyusun instrumen angket self-confidence dan tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis beserta penyelesaian dan rubrik penskoran yang digunakan 

dalam penelitian. 

g. Melakukan uji validitas instrumen penelitian dengan guru mitra. 

h. Melakukan uji coba instrumen angket self-confidence dan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis di kelas VIII-5. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Melaksanakan penelitian dengan menyebarkan isntrumen angkat self-confidence 

yang berisi 23 pernyataan dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

sebanyak 6 soal dengan materi Lingkaran di kelas VIII-8 pada tanggal 12 maret 

2025. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data hasil angket self-confidence dan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

b. Mengolah dan menganalisis data skor self-confidence siswa dan skor 

pemahaman konsep matematis dengan uji normalitas, uji linearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji analisis regresi linear sederhana dan uji F. 

c. Meyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari 

angket self-confidence siswa dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik tes dan angket. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang pemahaman konsep 

matematis siswa dalam bentuk tes uraian, sedangkan angket digunakan untuk 

mengumpulkan data self-confidence siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, 

yaitu instrumen tes dan angket. Instrumen tes digunakan untuk mengukur 

pemahaman konsep matematis siswa, sedangkan angket digunakan untuk 

mengukur self-confidence siswa. 
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1. Instrumen Tes 

 

Instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

pemahaman konsep matematis siswa dalam bentuk soal uraian sebanyak 6 soal 

dengan materi Lingkaran. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator-indikator 

pemahaman konsep matematis. Penilaian hasil tes dilakukan berdasarkan pedoman 

pemberian skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis 

 
No Indikator Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat menyatakan ulang suatu konsep  1 

Dapat menyatakan ulang suatu konsep tetapi belum tepat 2 

Dapat menyatakan ulang konsep sesuai dengan tepat 3 

2. Mengklasifikasi 

objek menurut sifat 

sesuai dengan 

konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 
1 

Dapat mengklasifikasi objek menurut sifat sesuai dengan 

konsepnya tetapi masih belum tepat 
2 

Dapat mengklasifikasi objek menurut sifat sesuai dengan 

konsepnya dengan tepat 
3 

3. Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 
1 

Dapat dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah tetapi belum tepat 
2 

Dapat dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah dengan tepat 
3 

4. Memberi contoh 

dan non contoh 

dari suatu konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat memberikan contoh dan non contoh dari 

suatu konsep 
1 

Dapat memberikan contoh dan non contoh dari suatu 

konsep tetapi belum tepat 
2 

Dapat memberikan contoh dan non contoh dari suatu 

konsep dengan tepat 
3 

5.  Kemampuan 

menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur 
1 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur tetapi masih belum tepat 
2 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur dengan tepat 
3 

6.  Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep 
1 

Dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep tetapi belum tepat 
2 
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No Indikator Keterangan Skor 

Dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep dengan tepat 
3 

7. Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk representasi 

matematis 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 
1 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis tetapi belum tepat 
2 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis dengan tepat 
3 

Skor Total 21 

Sumber: dimodifikasi dari Mawaddah dkk (2016) 

 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen tes yang 

memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi beberapa 

syarat, yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.  

 

a. Validitas 

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari tes 

pemahaman konsep matematis diketahui dengan menyesuaikan isi tes dengan 

indikator pemahaman konsep matematis yang telah ditentukan. Dalam penelitian 

ini, soal tes dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru mitra mata pelajaran 

matematika, dengan asumsi bahwa guru mitra memahami kurikulum yang 

digunakan di sekolah tersebut. Tes dianggap valid jika soal-soalnya sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diukur. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes dan penilaian terhadap kesesuaian bahasa 

dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar 

check list (✓) oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung. Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen tes pada tanggal 

10 Maret 2025, diperoleh hasil bahwa uji validitas isi telah dinyatakan valid oleh 

guru mitra. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.5 halaman 59. 

Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu siswa kelas 

VIII-5. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian dianalisis untuk 

mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 
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b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan atau kekonsistenan  

suatu tes. Sudijono (2013) mengatakan bahwa, koefisien reliabilitas tes  dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabilitas instrumen tes 

𝑛  = banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = jumlah varians skor tiap soal 

𝑆𝑡
2   = varians skor total 

 

Untuk menginterpretasikan reliabilitas butir soal, digunakan kriteria reliabilitas 

menurut Arikunto (2019) yang tertera pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Tinggi  

𝑟11 < 0,70 Rendah 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

mempunyai koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 dengan kriteria tinggi. Berdasarkan 

hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,84. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

tes yang diuji cobakan memiliki kriteria yang tinggi dan sesuai dengan kriteria yang 

digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 

halaman 67. 

 

c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa 

dengan kemampuan tinggi dan siswa dengan kemampuan rendah. Untuk 
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menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi hingga siswa yang memperoleh nilai terendah. Kemudian bagi 

menjadi dua kelompok, yaitu 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

(kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok 

bawah). Menurut Arikunto (2018), rumus untuk menghitung indeks diskriminasi 

(D) pada setiap butir soal adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan : 

𝐷𝑃  = indeks daya pembeda untuk satu butir soal 

𝐽𝐴  = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵 = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼  = skor maksimum pada butir soal yang diolah 

 

Untuk menginterpretasi daya pembeda pada setiap butir soal, digunakan kriteria 

daya pembeda menurut Arikunto (2018) yang tercantum pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

mempunyai koefisien daya pembeda lebih dari 0,20 dengan kriteria cukup, baik dan 

sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai daya pembeda soal nomor 1 dan 

2 cukup, soal nomor 3, 4, 5b dan 6 baik, soal nomor 5a sangat baik.. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 69. 

 

 

 

 

Daya Pembeda Interpretasi 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,00< 𝐷𝑃 ≤0,20 Buruk 

0,20< 𝐷𝑃 ≤0,40 Cukup 

0,40< 𝐷𝑃 ≤0,70 Baik 

0,70< 𝐷𝑃 ≤1,00 Sangat Baik 



 

 

22 

 

 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan sejauh mana suatu butir soal sulit 

atau mudah. Kualitas suatu soal dapat diketahui dari tingkat kesukarannya. Butir 

soal akan dianggap baik jika tingkat kesukarannya berada pada tingkat sedang. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sudijono (2013), yang menyatakan bahwa butir soal tes 

dapat dianggap baik jika tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Tingkat 

kesukaran suatu butir soal dapat dihitung dengan rumus: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

𝑃  = tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝐵  = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝐽𝑆  = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal  

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal, digunakan kriteria tingkat 

kesukaran menurut Arikunto (2018) yang tertera pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Koefisien Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 < 𝑃 ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,15 < 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 0,85 Mudah 

0,85 < 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Mudah 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

mempunyai koefisien tingkat kesukaran lebih dari 0,15 dan kurang dari 0,85 dengan 

kriteria mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai 

taraf kesukaran pada keenam soal memiliki interpretasi sedang. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 72. 
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Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran 

butir soal instrumen tes diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes seperti 

yang disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

No 
Validi

tas 

Reliabi

litas 
Daya Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 Valid  0,84 0,22 (cukup) 0,43 (sedang) Layak digunakan 

2 Valid 0,84 0,37 (cukup) 0,44 (sedang) Layak digunakan 

3 Valid 0,84 0,59 (baik) 0,38 (sedang) Layak digunakan 

4 Valid 0,84 0,52 (baik) 0,45 (sedang) Layak digunakan 

5a Valid 0,84 1,00 (sangat baik) 0,66 (sedang) Layak digunakan 

5b Valid 0,84 0,67 (baik) 0,46 (sedang) Layak digunakan 

6 Valid 0,84 0,63 (baik) 0,35 (sedang) Layak digunakan 

 

2. Angket 

 

Angket dalam penelitian ini berisi pernyataan yang berkaitan dengan pencapaian 

indikator self-confidence dari sampel yang diteliti. Beberapa indikator self-

confidence diadaptasi dari Lauster (Sumarmo, 2014) dan Lestari (2015), yaitu: (a) 

percaya pada kemampuan diri; (b) bertindak mandiri dalam membuat keputusan; 

(c) memiliki konsep diri yang positif; (d) berani menyampaikan pendapat. Penilaian 

untuk setiap jawaban yang diberikan oleh responden disajikan dalam Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Angket Self-Confidence 

 

Kategori 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Penyusunan skala self-confidence diawali dengan membuat kisi-kisi. Sebelum 

instrumen di uji cobakan, terlebih dahulu dikonsultasikan dengan ahli. Apabila 

instrumen dinyatakan layak digunakan, maka dilanjutkan dengan uji coba pada 

siswa di luar sampel dan dihitung validitas butir serta reliabilitasnya.  



 

 

24 

 

 

 

 

Kriteria instrumen angket yang baik adalah instrumen yang memenuhi kriteria valid 

dan reliabel. Oleh sebab itu, instrumen diuji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu 

sebelum digunakan pada penelitian. 

 

a. Validitas Angket 

 

Pada penelitian ini, validitas yang digunakan yaitu validitas isi. Analisis item 

dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap butir (X) dengan skor total (Y). 

Dengan korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment (Siregar, 2017) 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi pearson 

𝑥  = nilai masing-masing item 

𝑦  = nilai total 

∑ 𝑥2  = jumlah kuadrat skor 𝑥 

∑ 𝑦2  = jumlah kuadrat skor 𝑦 
∑ 𝑥𝑦  = jumlah perkalian antara variabel 𝑥 dan 𝑦 

𝑛 = jumlah subjek interpretasi koefisien k 

 

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang 

didasarkan pada pendapat Arifin (2012) yang tertera pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Validitas Angket 

 

Koefisien Pearson Interpretasi 

0,00≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤0,20 Sangat Rendah 

0,20≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤0,40 Rendah 

0,40≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤0,60 Cukup 

0,60≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤0,80 Tinggi 

0,80≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arifin (2012) 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

mempunyai koefisien korelasi lebih dari 0,40 dengan kriteria cukup, tinggi dan 
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sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji coba instrumen angket self-confidence, 

diperoleh hasil bahwa dari 30 pernyataan hanya terdapat 23 pernyataan yang valid 

dengan koefisien korelasi tiap butir pernyataan berkisar antara 0,41 sampai 0,78 

dengan kriteria yang sedang dan tinggi serta sesuai dengan kriteria yang digunakan. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 79. 

 

b. Reliabilitas Angket 

 

Reabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya 

dalam sebuah penelitian. Arikunto (2019) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang 

stabil dan konsisten dalam mengukur apa yang seharusnya diukur, dan seandainya 

hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. 

Menurut Arikunto (2019) untuk mencari koefisien reliabilitas dapat digunakan 

rumus croanbach’s alpha sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabilitas tes 

𝑛  = jumlah butir soal dalam tes 

∑ 𝑠𝑖
2  = jumlah varians skor dari tiap butir item 

𝑠𝑖
2   = varians total 

 

Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas non-tes menurut Arikunto (2019) 

disajikan dalam Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Interpretasi Koefisien Reliabilitas Angket 

 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Tinggi  

𝑟11 < 0,70 Rendah 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

mempunyai koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 dengan kriteria tinggi. Berdasarkan 
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hasil uji coba instrumen angket self-confidence, diperoleh koefisien tingkat 

reliabilitas sebesar 0,84. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen angket yang diuji 

cobakan memiliki kriteria yang tinggi dan sesuai dengan kriteria yang digunakan. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 81. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Prasyarat 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terhadap data yang diperoleh, perlu dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat yang harus dilakukan, antara lain: 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah residual data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas 

residual data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov software SPSS 22.0 dengan 

hipotesis uji sebagai berikut: 

𝐻0 : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : residual sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Menurut Sugiyono (2013), uji Kolmogorov-Smirnov software SPSS 22.0 dapat 

dihitung dengan rumus: 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝑓𝑡 − 𝑓𝑠| 

Keterangan: 

𝑓𝑡 = Probabilitas Kumulatif Normal 

𝑓𝑠 = Probabilitas Kumulatif Empiris 

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05, dengan kriteria terima 𝐻0 jika 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐷(𝛼,𝑛) sedangkan untuk harga lainnya 𝐻0 

ditolak. Adapun hasil perhitungan uji normalitas data self-confidence dan 

kemampuan  pemahaman konsep matematis siswa disajikan pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Data Self-Confidence dan Kemampuan 

Pemahaman konsep Matematis Siswa 

 

Data Penelitian Nilai Sig. Keputusan Uji Keterangan 

Self-Confidence dan 

Kemampuan Pemahaman 

konsep Matematis Siswa 

0,095 𝐻0 diterima 
Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.10, diperoleh bahwa nilai sig. adalah 0,095 sehingga 𝐻0 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data self-confidence dan 

kemampuan  pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.12 halaman 92. 

 

b. Uji Linieritas 

 

Uji linieritas dilakukan jika residual data self-confidence dan pemahaman konsep 

matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Tujuan dari uji 

linieritas adalah untuk menunjukkan bahwa rata-rata yang diperoleh dari kelompok 

data sampel terletak pada garis lurus. Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan 

dengan menggunakan uji F, dengan hipotesis uji sebagai berikut: 

𝐻0 :  Terdapat hubungan linier antara self-confidence dan pemahaman konsep 

matematis siswa 

𝐻1 :  Tidak terdapat hubungan linier antara self-confidence dan pemahaman 

konsep matematis siswa 

 

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji F. Menurut Sudjana (2005), uji F dihitung 

dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆𝑇𝐶

2

𝑆𝐺
2  

Keterangan: 

𝑆𝑇𝐶
2  = varians tuna cocok 

𝑆𝐺
2 = varians galat 
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Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05, dengan kriteria terima 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝑘−2)(𝑛−𝑘) sedangkan untuk harga lainnya 𝐻0 

ditolak. Adapun hasil perhitungan uji linearitas data self-confidence dan 

kemampuan  pemahaman konsep matematis siswa disajikan pada Tabel 3.11. 

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Linearitas Data Self-Confidence dan Kemampuan 

Pemahaman konsep Matematis Siswa 

 

Data Penelitian 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Self-Confidence dan 

Kemampuan Pemahaman 

konsep Matematis Siswa 

1,095 4,18 𝐻0 diterima 

Terdapat 

Hubungan 

yang Linear 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, diperoleh bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

self-confidence dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 93. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada setiap variabel 

di dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi gejala heteroskedastistas 

(Alwy Yusuf dkk., 2024). Penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan rumusan 

hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 : tidak terdapat heteroskedastistas 

𝐻1 : terdapat heteroskedastistas 

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 dengan kriteria pengujiannya yaitu 

terima 𝐻0 jika nilai signifikasi > 0,05. Adapun hasil perhitungan uji 

heteroskedastisitas data self-confidence dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.12. 
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Tabel 3.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Self-Confidence dan 

Kemampuan Pemahaman konsep Matematis Siswa 

 

Data Penelitian Nilai Sig.  Keputusan Uji Keterangan 

Self-Confidence dan 

Kemampuan Pemahaman 

konsep Matematis Siswa 

0,82 𝐻0 diterima 
Tidak Terdapat 

Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 3.12, diperoleh bahwa nilai sig. adalah 0,82 sehingga 𝐻0 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heterokedastisitas pada self-confidence dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.14 

halaman 95. 

 

2. Uji Hipotesis  

 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji linieritas, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Pada penelitian ini, perhitungan 

dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 22 dengan hipotesis yang diuji 

adalah apakah ada pengaruh self-confidence siswa (variabel X) terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa (variabel Y). Untuk menguji hipotesis ini, data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier sederhana, uji signifikansi, 

dan koefisien determinasi.  

 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi 

pada variabel terikat (variabel Y) berdasarkan nilai variabel bebas (variabel X). 

Untuk mengetahui bagamaina pengaruh self-confidence siswa terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa dapat menggunakan rumus regresi linier 

sederhana (Sudjana, 2005), yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
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Keterangan : 

𝑌  = nilai variabel terikat (kemampuan pemahaman konsep matematis)  

𝑎  = bilangan konstanta regresi untuk 𝑋 = 0 

𝑏 = koefisien arah regresi yang menentukan angka peningkatan atau  

 penurunan variabel 𝑌 bila bertambah atau berkurang 1 unit 

𝑋 = nilai variabel bebas (selfconfidence) 

 

Nilai 𝑎 dan 𝑏 dapat dihitung menggunakan rumus least square sebagai berikut: 

𝑎 =
(∑𝑦)(∑𝑥2) − (∑𝑥)(∑𝑥𝑦)

𝑛(∑𝑥2) − (∑𝑥)2
 

𝑏 =
𝑛(∑𝑥𝑦) − (∑𝑥)(∑𝑦)

𝑛(∑𝑥2) − (∑𝑥)2
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

𝑋 = nilai variabel bebas (self confidence) 

𝑌  = nilai variabel terikat (kemampuan pemahaman konsep matematis)  

 

Setelah menghitung dan memperoleh nilai a dan b, langkah selanjutnya adalah 

memasukkan nilai tersebut ke dalam persamaan regresi linier sederhana untuk 

menentukan perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel X 

yang diketahui. Persamaan regresi ini berguna untuk memprediksi nilai variabel Y 

ketika X diketahui dan untuk memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y seiring 

dengan perubahan pada X.  

 

b. Uji F (Analisis Varians) 

 

Setelah diperoleh persamaan regresi linier, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

independen antara self-confidence dan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

analisis varians. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah self-confidence (X) 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa (Y).  

 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut: 

𝐻0: Self-confidence tidak memengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. 

𝐻1: Self-confidence memengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. 
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Menurut Sudjana (2005) rumus untuk uji F sebagai berikut. 

𝐹 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = jumlah kuadrat residu 

𝑛  = jumlah data sampel 

𝑘  = jumlah variabel X 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan α = 0,05, dengan kriteria tolak 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(1.𝑛−2) sedangkan untuk harga lainnya 𝐻0 

diterima.  

 

c. Koefisien Determinasi 

 

Setelah uji hipotesis dilakukan, langkah berikutnya adalah menentukan koefisien 

determinasi. Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh self-confidence (X) terhadap pemahaman konsep matematis siswa (Y). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien determinasi adalah: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

Keterangan: 

𝐾𝐷 = Koefisien Determinasi 

𝑟 = Koefisien korelasi product moment 

 

Dengan, 

𝑟 =
𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖)

√{𝑛∑𝑋𝑖
2 − (∑𝑋𝑖)2}{𝑛∑𝑌𝐼

2 − (∑𝑌𝑖)2}

 

Keterangan: 

𝑛 = jumlah sampel 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa self-confidence 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa dengan pengaruh 

sebesar 79%, sedangkan 21% lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar self-

confidence.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Kepada para guru, disarankan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan, membangun suasana belajar yang nyaman, serta 

mendorong siswa untuk berani mencoba hal-hal baru. Dengan demikian, 

kepercayaan diri siswa akan tumbuh dan kemampuan mereka dalam memahami 

konsep-konsep matematika pun akan meningkat. 
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